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Abstract

Background: Adolescent reproductive health is an important issue that needs attention. The problem
that often arises is an infection of the reproductive organs caused by the lack of education about
reproductive health in adolescents. Women who are entering their teenage years are prone to
experiencing reproductive health problems. This is due to physical, psychological, and social changes
as well as the influence of foreign culture which considers talking about reproductive health to be
taboo. Objective: to determine the effect of providing education on knowledge about reproductive
health in adolescents. Methods: This type of research was quasi-experimental with one group,
pretest-posttest design with a sample of 121 respondents, and purposive sampling data collection
method. The data collection technique was by providing pretest and posttest questionnaires with
Wilcoxon data analysis. Result: The results showed that there was an effect of education on
adolescents' knowledge of reproductive health with a p-value = 0.000 (<0.05). Recommendation:
This study recommended providing education to young women as one of the interventions to improve
reproductive health status.
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Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi remaja merupakan masalah penting yang perlu diperhatikan.
Permasalahan yang sering muncul yaitu infeksi pada organ reproduksi yang disebabkan karena
jarang dilakukan edukasi mengenai kesehatan reproduksi pada remaja. Pada wanita yang memasuki
masa remaja rentan mengalami masalah Kesehatan pada reproduksi. Hal ini disebabkan karena
adanya perubahan fisik, psikologi dan social serta pengaruh budaya asing yang menganggap
pembicaraan mengenai Kesehatan reproduksi merupakan hal yang tabu. Tujuan: untuk mengetahui
pengaruh pemberian edukasi terhadap pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja.
Metode: Jenis penelitian ini quasi eksperimental dengan One group, pretest-postest design dengan
sampel 121 responden dan metode pengumpulan data Purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yaitu dengan memberikan lembar kuesioner pretest dan posttest dengan analisis data Wilcoxon.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05). Rekomendasi: Pemberian
edukasi pada remaja putri sebagai salah satu intervensi untuk meningkatkan status kesehatan
reproduksi.

Kata Kunci: Edukasi, Pengetahuan, Remaja, Kesehatan Reproduksi
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Pendahuluan

Kesehatan reproduksi remaja merupakan masalah penting yang perlu diperhatikan.
Permasalahan yang sering muncul diantaranya infeksi pada organ reproduksi wanita yang
disebabkan karena masih jarang dilakukan edukasi mengenai kesehatan reproduksi di
Indonesia. Kesehatan Reproduksi merupakan keadaan sehat secara fisik, mental dan social
menyeluruh dan utuh bukan hanya tidak ada penyakit maupun gangguan di tubuh yang
berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi dan proses reproduksi. Kesehatan reproduksi
sangat penting bagi pria dan wanita khususnya saat remaja. Pada wanita sistem reproduksi
sangat sensitive terhadap penyakit bahkan penyakit lebih banyak berhubungan dengan
fungsi dan kemampuan reproduksinya. Pada wanita yang memasuki masa remaja rentan
mengalami masalah kesehatan pada reproduksi (Kartika, 2018).

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa masalah Kesehatan reproduksi
yang dialami perempuan dengan keadaan yang tidak baik sebanyak 33% dari keseluruhan
berbagai penyakit yang dialami perempuan didunia (Permatasari & Suprayitno, 2021).
Perubahan yang terjadi ketika dalam fase remaja seperti perubahan pada fisik, psikologi dan
social serta adanya pengaruh budaya asing yang menganggap pembicaraan mengenai
Kesehatan reproduksi merupakan hal yang tabu. Hal ini membuat remaja menjadi bingung
dan cenderung berperilaku seksual yang berisiko serta rentan terkena masalah seksualitas
dan perilaku berisiko pada remaja lainnya vyaitu penyalahgunaan napza, narkotika,
psikotropika, seks pra-nikah, kehamilan tidak diinginkan, berganti pasangan, Penyakit
Menular Seksual (PMS), HIV/AIDS dan aborsi. Hal berisiko tersebut dapat berpengaruh
terhadap Kesehatan reproduksi remaja (Kemenkes RI, 2017). Menurut SDKI 2012 KRR
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan remaja mengenai Kesehatan reproduksi masih
rendah yaitu 73,46% remaja laki-laki dan 75,6% remaja perempuan dengan rentang usia 15-
19 tahun di Indonesia tidak memiliki pemahaman yang cukup mengenai Kesehatan
reproduksi (Aryani et al., 2022).

WHO menjelaskan kategori batasan pada usia remaja yaitu antara usial0-19 dengan
adanya kriteria pada masa pra remaja yaitu 10-12 tahun, pada masa remaja awal yaitu usia
12-15 tahun, remaja pertengahan yaitu pada usia 15-18 tahun dan remaja akhir berada
pada usia 18-21 tahun (Hudhariani et al., 2019). Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO) pada tahun 2020, jumlah penduduk diseluruh dunia dari usia 10-19
tahun mencapai 1,2 milyar orang atau sekitar 18% penduduk dunia atau 1 dari 6 populasi di
dunia. Sedangkan di Indonesia menunjukkan bahwa penduduk di Indonesia dengan usia 10-
19 tahun mencapai angka 45,3 juta jiwa (= 17%) dari jumlah seluruh penduduk di Indonesia
(WHO,2020).

Pertumbuhan dan perkembangan tiap manusia ketika menginjak masa dewasa akan
mengalami pubertas (Hudhariani et al., 2019). Pubertas pada remaja ini dimana hormon
yang diproduksi oleh tubuh mengalami perubahan fisik, emosi, psikis yang terjadi pada
perempuan dan laki-laki. Ketika perempuan akan beranjak remaja akan mengalami
beberapa proses, salah satunya menstruasi (Agustin et al., 2022). Menstruasi terjadi tiap
bulan dan suatu hal yang normal dialami tiap wanita yang sudah beranjak remaja (Lismawati
et al., 2022). Lebih dari 300 juta wanita remaja dan dewasa mengalami menstruasi. Wanita
yang mampu untuk mengelola menstruasi mereka sendiri dengan aman, higienis dan
dengan kepercayaan diri dan harga diri itu penting bukan hanya untuk Kesehatan dan
Pendidikan mereka saja, tetapi juga untuk pembangunan ekonomi dan kesetaraan gender
secara keseluruhan (Wuryandari et al., 2021). Salah satu permasalahan pada remaja yang
berkaitan dengan menstruasi yaitu kurangnya pengetahuan para remaja mengenai
Manajemen Kebersihan Menstruasi (Sitohang & Cut, 2022).

Manajemen Kebersihan Menstruasi yang dilakukan remaja wanita harus mampu
mengelola atau mengatur kebersihan dan kesehatan dirinya pada saat sedang menstruasi
seperti mengganti sesering mungkin pembalut agar selalu bersih, serta didukung oleh akses
untuk membuang sampah pembalut dan memiliki akses untuk mengganti pembalut, sabun
dan air mengalir untuk dapat membersihkan diri dengan kondisi nyaman serta privasi
(Pradipta et al., 2020). Secara global wanita dan anak perempuan mengalami kesulitan
dalam melakukan kebersihan diri saat menstruasi. Ketidakmampuan wanita dalam
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mengatasi kebutuhan kebersihan saat menstruasi dapat mengakibatkan adanya
konsekuensi kebersihan dan Kesehatan, kesejahteraan yang luas sehingga hal tersebut
akan mempengaruhi pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) terkait tujuan
kelima yaitu kesetaraan gender. Hingga saat ini pengetahuan tentang kebersihan diri saat
menstruasi didunia masih rendah.

Menurut World Bank sebanyak 500 juta remaja wanita didunia mengalami kesulitan
mengelola menstruasi mereka. Berdasarkan studi di Asia dan Afrika menunjukkan bahwa
banyak wanita belum mendapatkan pengetahuan secara formal mengenai menstruasi dan
kebersihan organ reproduksi, mereka hanya mendapatkan informasi secara informal yaitu
dari orang tua maupun kerabat (Hanisyahputri et al., 2020). Menurut Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, kebersihan saat menstruasi remaja putri masih
sangat buruk, penyebabnya yaitu 63% karena kurangnya pengetahuan tentang kebersihan
selama menstruasi.

Mengoptimalkan kesehatan reproduksi meliputi tindakan teknik menjaga kebersihan
wanita saat menstruasi, cara mengganti pembalut dan cara membuang atau mengelola
pembalut. Menurut Plan International Indonesia pada tahun 2020 dijelaskan bahwa cara
menjaga kebersihan saat menstruasi yaitu dengan mencuci pembalut yang telah digunakan
dengan bersih lalu sebelum dibuang dibungkus terlebih dahulu dengan kantong plastic,
membuang bekas pembalut ke tempat sampah, mencuci pembalut pakai ulang/pembalut
kain setelah digunakan, pembalut diganti tiap 4-5 jam sekali, mandi 2 kali sehari agar tubuh
selalu bersih dan segar selama menstruasi, mencuci tangan sebelum dan sesudah
mengganti pembalut, jika menstruasi sudah lebih dari 15 hari, segera ke pelayanan
Kesehatan terdekat seperti puskesmas. Menurut penelitian UNICEF tahun 2015 yang
dilakukan oleh 1402 peserta pada 16 sekolah di 4 provinsi di Indonesia lebih dari 99%
responden didaerah urban dan lebih dari 97% di daerah rural menggunakan pembalut sekali
pakai dan pembalut cuci ulang didaerah ural 9,6% dan urban 5,5%. Kurang dari
setengahnya (41%) remaja di daerah rural mengganti pembalut setidaknya 4-8 jam sekali
atau hanya ketika kotor lalu sisanya (46%) mengganti pembalut kurang dari dua kali sehari
(Burnett Institute Partners, 2015). Kebersihan tangan sebelum dan sesudah mengganti
pembalut juga masuk kedalam manajemen kebersihan menstruasi. Tetapi hanya 1 dari 2
anak perempuan yang mencuci tangan sesudah dan sebelum mengganti pembalut.
Terdapat lebih dari 90% remaja putri mencuci tangan dengan sabun setelah mengganti
pembalut yang mereka gunakan, sedangkan didaerah urban hanya 59% dan didaerah rural
48% yang mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut (Chandra-Mouli &
Patel, 2020a).

Penelitian oleh Plan International Indonesia tahun 2016 menyebutkan bahwa hanya
25% anak perempuan yang diajarkan cara membuang pembalut dengan benar. Pada
remaja daerah urban umumnya membuang pembalut sekali pakai ketempat sampah (78%)
sedangkan di daerah rurah seperempat remaja menguburnya (38%). Lebih dari seperempat
remaja membuang sampah pembalut di toilet siram (21%) atau lubang jamban (6%), remaja
putri daerah urban dan rural sangat sedikit membuang dengan cara dibakar (Sinaga et al.,
2017).

Permasalahan remaja yang sering muncul diantaranya nyeri saat menstruasi sehingga
menggangu aktifitas, hal ini sejalan dengan penelitian UNICEF di Indonesia menunjukkan
bahwa 1 dari 6 anak perempuan terpaksa tidak masuk sekolah selama 1 atau 2 hari bahkan
lebih. Hal ini menyebabkan siswi ketinggalan materi pembelajaran. Penyebab dari absennya
siswi ini adalah nyeri saat haid, tidak tersedia obat penghilang nyeri disekolah, tidak nyaman
untuk ganti pembalut disekolah, tidak membawa pembalut cadangan, tidak ada tempat
sampah dan kantong pembungkus sampah pembalut, sehingga siswi banyak yang
membuang pembalut ke sembarang tempat seperti dilubang kloset yang menyebabkan
lubang kloset tersumbat, kotor dan tidak berfungsi seperti semula (UNICEF, 2015). Remaja
putri di Ethiophia (54,51%), Bangladesh (41%) dan Uganda (61,7%) tidak masuk sekolah
ketika menstruasi karena takut bocor, diganggu didalam kelas dan tidak ada privasi (Alam et
al., 2017). Perundungan disekolah juga bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang
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mansitrasi. Sebanyak 39% siswi SD dan SMP mengalami perundungan ketika menstruasi
(Plan International Indonesia, 2018).

Berdasarkan data Yayasan Plan Internasional Indonesia (YPII) pada tahun 2018
menunjukkan 63% orang tua tidak memberikan edukasi tentang menstruasi kepada anak
perempuannya. Disekolah para guru juga tidak memaparkan materi mengenai menstruasi
kepada siswinya sehingga sebanyak 39% anak perempuan mengalami perundungan saat
menstruasi. Di Indonesia edukasi mengenai menstruasi masih jarang dilakukan karena
dianggap hal tabu dan tidak pantas untuk dibicarakan (Putra, 2022). Ditambah orang tua,
guru, teman, orang sekitar tidak dapat memberikan pengetahuan atau edukasi mengenai
menstruasi secara akurat dan menyeluruh (Sitohang & Cut, 2022).

Berdasarkan survei pendahuluan yang sudah dilakukan dengan cara wawancara
singkat di SMP Islam Almanar Bekasi, didapatkan bahwa belum pernah ada penyampaian
materi mengenai kesehatan reproduksi remaja sehingga diperlukan adanya pengembangan
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi remaja pada siswi-siswi SMP Islam Almanar.
Berdasarkan jumlah siswi yang dilakukan wawancara yaitu sebanyak 15 remaja siswi
mengenai kesehatan reproduksi diantaranya tentang kebersihan diri saat menstruasi seperti
frekuensi mengganti pembalut, bahan celana dalam yang baik, jenis pembalut, cara
pengelolaan bekas pembalut didapatkan bahwa sebanyak 11 orang (73%) tidak mengetahui
mengenai kebersihan diri selama menstruasi dan hanya 4 orang (17%) vyang
mengetahuinya. Dari 15 remaja siswi yang diwawancarai hanya 2 orang (13%) yang pernah
mengganti pembalutnya disekolah dan sisanya yaitu 13 orang (87%) tidak pernah
mengganti pembalut disekolah dengan alasan tidak nyaman untuk mengganti pembalut
disekolah dan tidak masuk sekolah bila mengalami nyeri haid.

Penelitian ini memberikan edukasi dengan media booklet dan leaflet serta kuesioner.
Sebelum pemberian edukasi, dilakukan pre test dengan memberikan kuesioner tentang
kesehatan reproduksi remaja yang sudah terbukti valid dan reliable untuk mengukur
pengetahuan remaja berjumlah 20 soal lalu dilakukan post test. Penelitian ini juga dilakukan
untuk menganalisa tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di SMP Islam
Almanar Bekasi. Pengisian pretest dan postest masing-masing adalah 20 menit.

Edukasi yang diberikan yaitu menarche, siklus menstruasi, dismenorea, jenis
pembalut, ukuran pembalut, cara pengelolaan sampah pembalut yang benar, cara
mengganti pembalut, cara mencuci pembalut kain maupun pembalut sekali pakai, frekuensi
mengganti pembalut, cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan saat menstruasi, cara
mengatasi kebocoran saat disekolah dan lainnya. Populasi penelitian ini seluruh siswi
perempuan SMP Islam Almanar Bekasi dari kelas 7,8 dan 9 yang berjumlah 199 siswi dan
dengan sampel penelitian berjumlah 121 siswi yang dihitung melalui perhitungan rumus
slovin sehingga pada penelitian ini dapat diketahui karakteristik responden, pengetahuan
remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan pengaruh pemberian edukasi tentang
kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan remaja di SMP Islam Almanar Bekasi.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi
eksperimental dan rancangan desain penelitian yaitu One group, pretest-postest design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi perempuan SMP Islam Almanar Bekasi dari
kelas 7, 8 dan 9 yaitu dengan total 199 siswi. Sampel penelitian 121 siswi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk melihat pengetahuan responden sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi. Analisa data yang digunakan yaitu analisa univariat dan bivariat
dengan uji Wilcoxon Signed Rank untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi.
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Hasil
Table 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia n %
12 6 5
13 44 36
14 64 53
15 7 6

Total 121 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 121 responden, mayoritas
responden berumur 14 tahun sebanyak 64 (53%) siswi, kemudian usia 13 tahun sebanyak
44 (36%) siswi, usia 15 tahun sebanyak 7 (6%) siswi dan minoritas berumur 12 tahun
sebanyak 6 (5%) siswi. Rata-rata usia pada 121 responden yaitu 13,61%.

Table 2. Distribusi Frekuensi pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan perlakuan (n=121)

Tingkat pengetahuan n %
Pretest

Baik 65 54
Kurang 56 46
Total 121 100
Posttest

Baik 111 92
Kurang 10 8
Total 121 100

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa dari total 121 siswi, sebanyak 65 (54%)
siswi mempunyai tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 56 (46%) siswi mempunyai
tingkat pengetahuan yang kurang. Setelah diberikan perlakuan atau edukasi pengetahuan
remaja meningkat dari total 121 siswi sebanyak 111 (92%) siswi mempunyai tingkat
pengetahuan yang baik dan 10 (8%) siswi mempunyai tingkat pengetahuan yang masih
kurang.

Table 3. Pengaruh pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Variabel N Mean SD p-value
Pre edukasi 121 17.405 1.492 0.000
Post edukasi 121 19.528 0.731

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan remaja
sebelum diberikan edukasi adalah 17,405. Kemudian setelah diberikan edukasi nilai rata-
rata pengetahuan menjadi 19,528. Dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test ini dapat di
simpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi
dengan nilai p-value 0,000 (<0,05).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa usia pada remaja
siswi yang menjadi responden semua tergolong pada usia masa remaja awal yang ditandai
dengan proses terjadinya menstruasi yaitu dari usia 12 sampai 15 tahun. Menurut
Notoatmodjo, usia seseorang dapat berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambahnya usia seseorang maka daya tangkap dan pola pikirnya
pun semakin berkembang sehingga pengetahuan yang diperoleh juga semakin baik.
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Hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam satu hari menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Purba et al., 2021) dengan judul Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM). Pada Remaja
Sebagai Penerapan Prilaku Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan menunjukkan hasil
penelitian bahwa sebelum diberikan edukasi (Pretest) tingkat pengetahuan remaja putri
tentang Kebersihan Menstruasi mayoritas adalah dengan tingkat pengetahuan yang kurang
yaitu sebanyak 22 orang (70%) dan setelah diberikan edukasi (Postest) dengan presentasi
dan video interaktif, tingkat pengetahuan remaja putri menunjukkan adanya peningkatan
dimana mayoritas responden tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 25 orang (78,5%).

Pengetahuan merupakan suatu hasil penginderaan pada manusia atau suatu hasil
tahu manusia pada objek yang diamati melalui indera yang dimiliki yaitu mata, hidung,
telinga dan lainnya) dan dalam mengukur pengetahuan seseorang dilakukan dengan cara
wawancara atau dengan angkat yang didalamnya menanyakan isi materi yang ingin diukur
dari suatu subjek penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuan remaja tentang Kesehatan
reproduksi setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa pengetahuan meningkat dengan
pengetahuan yang baik hanya sedikit mempunyai pengetahuan yang masih kurang.

Penelitian ini didapatkan semua siswa yang mendapatkan edukasi mengalami
peningkatan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sitohang
&amp; Cut, 2022) menunjukkan hasil uji statistik beda mean 7,72 dan nilai p= 0,001 (p &lt;
0,05) sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendidikan Kesehatan
terhadap pengetahuan siswi tentang Kesehatan reproduksi sebelum maupun setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri tentang kesehatan reproduksi setelah diberikan pendidikan
kesehatan.
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